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Abstrak

Artikel ini merupakan ringkasan dari laporan skripsi yang berjudul “Pengaruh Desain Interior terhadap Minat Berkunjung Mahasiswa di UPT Perpustakaan Dian Nuswantoro Semarang”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh desain interior terhadap minat berkunjung mahasiswa di UPT Perpustakaan Dian Nuswantoro Semarang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitaif dengan jenis penelitian survei. Hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel desain interior UPT Perpustakaan Dian Nuswantoro Semarang dapat dikatakan kurang baik dengan jumlah persentase sebesar 41%. Adapun variabel minat berkunjung mahasiswa di UPT Perpustkaan Dian Nuswantoro Semarang menunjukkan jumlah persentase sebesar 38% menyatakan sering. Dari hasil uji t menunjukkan bahwa desain interior berpengaruh terhadap minat berkunjung. Hal ini dapat diketahui dari hasil uji t bahwa H0 ditolak karena nilai sig. β1 (0.000) < α (0.05). Dari hasil perhitungan koefisien determinasi menunjukkan bahwa pengaruh desain interior terhadap minat berkunjung mahasiswa di UPT Perpustakaan Dian Nuswantoro Semarang adalah sebesar 12,6%, adapun sisanya yaitu sebesar 87,4% dipengaruhi oleh variabel lain. Hal ini menunjukkan desain interior berpengaruh negatif terhadap minat berkunjung di UPT Perpustakaan Dian Nuswantoro Semarang.
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Abstract


[bookmark: _GoBack]This article is a summary of the thesis report entitled “The Influence of Interior Design towards Students Visiting Interest at Dian Nuswantoro Semarang Library Unit”. The purpose of this study is to determine how much the influence of interior design towards students’ visiting interest at Dian Nuswantoro Semarang Library Unit. The method used in this study is quantitative and the type is survey. The results of data analysis show that the interior design variable of Dian Nuswantoro Semarang Library Unit is less good with 41% percentage. The students’ visiting interest variable at Dian Nuswantoro Semarang Library Unit shows 38% percentage, means often. The results of t-test indicate that the interior design has influence towards visiting interest. It can be seen from the t-test results that H0 is rejected because the sig. value β1 (0.000) < α (0.05). The result of calculating coefficient of determination shows that the influence of interior design towards students’ visiting interest at Dian Nuswantoro Semarang Library Unit is 12.6%, while the rest 87.4% is influenced by other variables. This result shows that the interior design has negative influence towards visiting interest at Dian Nuswantoro Semarang Library Unit. 
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1. Pendahuluan
Perpustakaan sejatinya digunakan sebagai tempat untuk mencari segala informasi yang dibutuhkan oleh pemustaka. Informasi yang up-to-date merupakan hal yang dibutuhkan oleh pemustaka ketika mengunjungi perpustakaan. Perpustakaan perguruan tinggi adalah salah satu tempat untuk mencari segala informasi yang dibutuhkan oleh seluruh civitas akademika di perguruan tinggi. Koleksi yang disediakan harus mencakup seluruh disiplin ilmu yang ada di perguruan tinggi tempat perpustakaan berada agar dapat memenuhi kebutuhan informasi pemustakanya.
Layanan prima juga merupakan hal yang diinginkan pemustaka saat berada di perpustakaan. Dengan layanan yang prima diharapkan dapat menarik minat pemustaka untuk selalu mengunjungi dan memanfaatkan perpustakaan dengan baik. Tentunya tidak hanya sekedar koleksi yang up-to-date dan layanan prima saja yang harus diperhatikan untuk menarik pemustaka agar tertarik mengunjungi perpustakaan, tetapi kenyamanan saat berada di perpustakaan berupa gedung yang nyaman, sejuk, dan memiliki pencahayaan yang baik menjadi daya tarik perpustakaan itu sendiri. Disinilah tugas yang harus diselesaikan oleh pustakawan untuk dapat mengetahui dan memenuhi keiinginan pemustaka.
Hal-hal yang harus diperhatikan dalam mendesain ruang di perpustakaan sebagai berikut, penataan ruang, pencahayaan, pewarnaan,  dan pengaturan udara. Penataan ruang merupakan bagian terpenting dalam mendesain perpustakaan. Akan lebih baik jika lahan yang dimiliki perpustakaan luas untuk memisahkan ruang sirkulasi, ruang referensi, ruang koleksi tandon, ruang kerja pustakawan, ruang pameran, dan ruang belajar. Namun demikian di beberapa perpustakaan perguruan tinggi setiap ruang di perpustakaan dijadikan satu yang menimbulkan kesan sempit, kumuh, dan tidak rapi.
Berdasarkan uraian tersebut penulis tertarik untuk meneliti apakah desain interior di UPT Perpustakaan Dian Nuswantoro Semarang mempengaruhi minat berkunjung pemustaka Universitas Dian Nuswantoro Semarang. Untuk mengetahui lebih jelas tentang hal ini, penulis mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Desain Interior terhadap Minat Berkunjung Pemustaka di UPT Perpustakaan Dian Nuswantoro Semarang”.

2. Tinjauan Literatur
2.1 Pemustaka
Menurut Sulistyo-Basuki, pemustaka adalah orang yang membutuhkan informasi berupa dokumen primer atau berkeinginan menelusur bibliografis (1992: 199).

2.2 Desain Interior
Pengertian desain dapat dijumpai dalam beberapa sumber, dan salah satu sumber menjelaskan bahwa, “Desain merupakan suatu proses pengorganisasian unsur garis, bentuk, ukuran, warna, tekstur, bunyi, cahaya, aroma, dan unsur-unsur desain lainnya sehingga tercipta suatu hasil karya tertentu.”(Arifin dan Hadi, 2004; 38). Adapun interior berarti “bagian dalam gedung, tatanan perabot di dalam ruang dalam gedung.” (2002: 438). Menurut Suptandar desain interior adalah “karya seni yang mengungkapkan dengan jelas dan tepat tata kehidupan manusia dari suatu masa melalui media ruang.” (1999: 11).
2.2.1 Gedung dan Penataan Ruang
Aspek yang perlu diperhatikan pada unsur gedung adalah:
a. Lokasi
Lokasi yang strategis dan mudah dijangkau oleh pemustaka menjadi poin penting dalam membangun sebuah perpustakaan.
b. Luas tanah
Luas tanah untuk perpustakaan diusahakan untuk dapat memungkinkan terjadinya perluasan dalam kurun waktu 10 – 15 tahun ke depan.
c. Luas gedung atau ruangannya harus cukup menampung ruang koleksi bahan pustaka, ruang baca dengan kapasitas minimal 10% dari jumlah pemustaka yang akan dilayani, ruang layanan, ruang kerja pengolahan dan administrasi.
d. Ruang-ruang lain yang diperlukan, seperti gudang dan toilet.
e. Konstruksi yang kuat dan aman.
f. Pencahayaan yang cukup.
g. Kesejukan di dalam ruangan dan pengaturan udara yang baik.
h. Lingkungan yang tenang.
i. Tempat parkir kendaraan yang cukup.
j. Taman, dan lain-lain.
(Sutarno, 2006: 80-81).
Menurut Standar Nasional Perpustakaan Perguruan Tinggi, perpustakaan harus menyediakan ruang sekurang-kurangnya 0,5 m² untuk setiap mahasiswa. Lebih lanjut dijelaskan mengenai komposisi ruang di perpustakaan perguruan tinggi yang menggunakan sistem layanan terbuka terdiri dari:
a. Ruang koleksi 
Ruang koleksi seluas 45% yang terdiri dari ruang koleksi buku, ruang koleksi multimedia, ruang koleksi majalah ilmiah.
b. Ruang pengguna
Ruang pengguna seluas 30% yang terdiri dari ruang baca dengan meja baca, meja baca berpenyekat, ruang baca khusus, ruang diskusi, lemari katalog/komputer, meja sirkulasi, tempat penitipan tas dan toilet.
c. Ruang staf perpustakaan
Ruang staf perpustakaan seluas 25% terdiri dari ruang pengolahan, ruang penjilidan, ruang pertemuan, ruang penyimpanan buku yang diterima, dapur dan toilet.

2.2.2 Pencahayaan
Pengertian cahaya menurut Tangoro adalah “Sinar yang diperoleh dari sinar matahari sehingga mempunyai fungsi memberikan penerangan yang mempunyai sifat: memberikan penerangan dan memberikan efek kebersihan untuk kesehatan.” (2009: 47). Lebih lanjut Lasa menambahkan bahwa cahaya dibagi menjadi dua, yaitu:
a. Cahaya alami
Cahaya alami adalah cahaya yang berasal dari sinar matahari dan kubah langit. Cahaya matahari yang masuk ke dalam ruangan mengandung radiasi panas dan menyebabkan kenaikan suhu. Oleh karena itu perlu dipasang jendela di bagian utara dan selatan. Cahaya kubah langit adalah cahaya yang berasal dari kubah langit. Cahaya inilah yang banyak dimanfaatkan untuk penerangan ruangan karena tidak membawa radiasa panas secara langsung seperti matahari.
b. Cahaya buatan
Cahaya buatan adalah cahaya yang berasal dari benda atau gerakan benda yang dibuat oleh manusia. Cahaya buatan ini biasanya berasal dari lampu TL maupun lampu pijar. Penggunaan lampu pijar ini akan lebih panas dibandingkan menggunakan lampu TL karena mengandung radiasi panas. Perbandingan cahaya panas lampu pijar 96%: 4%. Adapun perbandingan cahaya panas dari lampu TL adalah panas 50% dan cahaya 5%. (2005: 170-171).

2.2.3 Pewarnaan
Menurut Supriyanto, “warna dapat diartikan sebagai kesan yang diperoleh mata dari cahaya yang dipantulkan oleh benda-benda yang dikenainya.” (2006: 356). Lasa berpendapat bahwa warna yang kondusif untuk ruang perpustakaan, yaitu:
a. Warna merah menggambarkan panas, kegemaran, dan kegiatan bekerja. Warna ini berguna untuk merangsang panca indera dan jiwa agar bersemangat dalam melaksanakan tugasnya.
b. Warna kuning menggambarkan kehangatan. Warna ini akan merangsang mata dan syaraf, yang dapat menimbulkan perasaan gembira.
c. Warna hijau menimbulkan suasana sejuk dan kedamaian. Oleh karena itu, warna ini cocok untuk tempat-tempat ibadah, perpustakaan, rumah tinggal, dan lainnya. (2005: 164-165).

2.2.4 Pengaturan Udara
Berdasarkan pernyataan Departemen Pendidikan Nasional RI dalam Septiana, untuk pengaturan udara di ruang koleksi buku, ruang baca, dan ruang kerja staf dengan temperatur 22 - 24º C. Adapun untuk ruang komputer yaitu 20º C dengan kelembapan udara pada kisaran 45 – 55%. (2011: 24).
Untuk mengatur kesejukan udara di dalam ruang, terdapat 2 jenis sistem pengaturan udara yaitu sistem alami dan sistem mekanis. Adapun sistem pengaturan udara alami yaitu cross ventilation, dan sistem mekanis yaitu sistem buatan manusia.

2.3 Minat Berkunjung 
Minat merupakan suatu bentuk ketertarikan sesorang pada sesuatu. Menurut Departemen Pendidikan Nasional,  minat adalah “kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, gairah, keinginan.” (2002: 744). Adapun berkunjung berasal dari kata “kunjung” yang mendapat awalan ber dan mendapat akhiran an. Menurut Departemen Pendidikan Nasional, kata berkunjung berarti “pergi (datang) untuk menengok (menjumpai).” (2002: 614).
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa minat berkunjung merupakan suatu keinginan seseorang untuk mendatangi tempat tertentu karena alasan tertentu yang menyebabkan orang berkeinginan mendatangi tempat tersebut.

3. Metode Penelitian
3. 1 Desain dan Jenis Penelitian
Dalam penelitian tentang pengaruh desain interior terhadap minat berkunjung di UPT Perpustakaan Dian Nuswantoro Semarang ini menggunakan jenis penelitian survei dengan desain penelitian kuantitatif.

3.2 Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini diambil dari jumlah pengunjung yang datang di UPT Perpustakaan Dian Nuswantoro Semarang dari bulan Maret 2014 sampai Juni 2014, yaitu sebanyak 9644 pengunjung. Jumlah sampel dalam penelitian ini dihitung dengan menggunakan rumus Slovin dengan jumlah sampel 99 responden. Pemustaka yang dijadikan sampel dalam penelitian ini akan dipilih secara kebetulan. Penarikan sampel ini dinamakan sampling by accident.

3.3 Jenis dan Sumber Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis data kuantitatif. Kemudian sumber data dari penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu: data primer dan data sekunder. Adapun data primer dalam penelitian ini berasal dari kuesioner dan wawancara yang dilakukan penulis kepada responden. Data sekunder dalam penelitian ini adalah buku-buku dan dokumentasi lain. Adapun metode pengumpulan data menggunakan kuesioner, wawancara dan dokumen.

3.4 Validitas 
“Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen.” (Sudjarwo, 2009: 224). Suatu instrumen yang valid atau sahih maka mempunyai validitas yang tinggi. Sebaliknya bila suatu instrumen yang tidak valid atau tidak sahih maka mempunyai validitas yang rendah.

3.5 Realiabilitas 
“Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik.” (Sudjarwo, 2009: 241). Lebih lanjut Sudjarwo menambahkan bahwa suatu alat ukur dikatakan memiliki reliabiltas apabila digunakan berkali-kali oleh peneliti yang sama atau peneliti yang lain tetap memberikan hasil yang sama. (2009: 242).


3.6 Skala Data 
Untuk menentukan skala pengukuran dalam penelitian ini menggunakan skala Likert. Dalam penelitian ini penulis membagikan kuesioner kepada responden dengan beberapa pertanyaan dan kemudian diminta untuk menjawab dengan pilihan jawaban sebagai berikut:
Angka 4	: sangat setuju.
Angka 3	: setuju.
Angka 2	: tidak setuju.
Angka 1	: sangat tidak setuju.

3.7 Variabel dan Indikator
Variabel dalam penelitian ini ada 2 jenis, yaitu variabel bebas (independent variable) dan variabel terikat (dependent variable).
1. Variabel bebas (independent variable)
Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah desain interior UPT Perpustakaan Dian Nuswantoro Semarang dengan “X” dengan indikator sebagai berikut:
a. Gedung dan penataan ruang.
b. Pencahayaan.
c. Pewarnaan.
d. Pengaturan udara.
2. Variabel terikat (dependent variable)
Dalam penelitian ini variabel terikatnya adalah minat berkunjung mahasiswa Universitas Dian Nuswantoro Semarang yang disimbolkan dengan “Y”, dengan indikator sebagai berikut:
a. Tertarik dengan perpustakaan.
b. Memanfaatkan layanan di perpustakaan.

3.8 Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini diduga terdapat pengaruh positif desain interior terhadap minat berkunjung pemustaka di UPT Perpustakaan Dian Nuswantoro Semarang. Langkah-langkah uji hipotesis dalam penelitian, penulis merumuskan hipotesisnya sebagai berikut:
1. Hipotesis nol (H0)
Tidak ada pengaruh antara variabel X (desain interior) terhadap variabel Y (minat berkunjung).
2. Hipotesis alternatif (H1)
Ada pengaruh antara variabel X (desain interior) terhadap variabel  Y (minat berkunjung).

3.9 Pengolahan Data
Tahap pengolahan data menurut Hasan sebagai berikut:
1. Editing
Menurut Hasan, editing adalah pengecekan data yang telah didapat, karena data yang didapat mempunyai kemungkinan tidak logis atau meragukan (2006: 24). 
2. Coding 
“Coding adalah pemberian/pembuatan kode-kode pada tiap-tiap data yang termasuk dalam kategori yang sama.” (2006: 24).. 
3. Tabulasi 
Tabulasi menurut Hasan yaitu “... membuat tabel-tabel yang berisikan data yang telah diberikan kode sesuai dengan analisis yang dibutuhkan.” (2006: 24).

3.10 Analisis Data
Kuesioner yang telah disebar kepada responden kemudian diuji terlebih dahulu. Pengujian instrumen penelitian secara kuantitatif dilakukan melalui uji validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid atau tidaknya pertanyaan yang diajukan. Kemudian jika ada pertanyaan yang tidak valid dapat diganti atau dibuang. Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan rumus korelasi koefisien spearman. Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah kuesioner dapat digunakan lebih dari satu kali, dalam penelitian ini digunakan rumus Cronbach’s alpha. Langkah selanjutnya yang dilakukan penulis adalah menganalisis data. Alat analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier sederhana. 
Kemudian hal selanjutnya yang dilakukan oleh penulis adalah menghitung koefisien determinasi untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Setelah didapatkan hasil perhitungan koefisien determinasi, hal selanjutnya yang dilakukan oleh penulis adalah menganalisis hipotesis. Analisis uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji F dan uji t. Analisis uji hipotesis ini dapat menunjukkan apakah hipotesis diterima atau ditolak.

4. Hasil Penelitian
Berdasarkan perhitungan skor variabel pada variabel minat berkunjung diketahui bahwa sebagian besar responden berjumlah 22 responden (22%) menyatakan desain interior UPT Perpustakaan Dian Nuswantoro Semarang adalah tidak baik, 41 responden (41%) menyatakan kurang baik, 29 responden (29%) menyatakan baik, dan 7 responden (7%) menyatakan sangat baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa desain interior UPT Perpustakaan Dian Nuswantoro Semarang adalah kurang baik. 
Kemudian berdasarkan perhitungan skor variabel pada variabel desain interior diketahui bahwa sebagian besar responden berjumlah 18 responden (18%) menyatakan bahwa minat berkunjung mahasiswa untuk datang ke UPT Perpustakaan Dian Nuswantoro Semarang adalah tidak pernah, 35 responden (35%) menyatakan kadang-kadang, 38 responden (38%) menyatakan sering, dan 8 responden (8%) menyatakan sangat sering.Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa minat berkunjung mahasiswa untuk datang ke UPT Perpustakaan Dian Nuswantoro Semarang adalah baik.
Pada hasil perhitungan koefisien determinasi diketahui sebesar 12,6% minat berkunjung mahasiswa disebabkan oleh variabel desain interior sedangkan sisanya yaitu 87,4% disebabkan oleh variabel lain. Hal ini menunjukkan desain interior berpengaruh negatif terhadap minat berkunjung di UPT Perpustakaan Dian Nuswantoro Semarang.
Hasil dari uji F menunjukkan H0 ditolak maka dapat disimpulkan bahwa H1 diterima yaitu model cocok (Y=5.666+0.218X). Jadi ada hubungan antara variabel X (desain interior) dan variabel Y (minat berkunjung). Kemudian hasil uji t menunjukkan bahwa H0 ditolak karena nilai sig. β0 (0.012) < α (0.05). H0 ditolak karena nilai sig. β1 (0.000) < α (0.05). Dari hasil uji t menunjukkan bahwa H0 ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa H1 diterima yaitu ada pengaruh antara variabel X (desain interior) terhadap variabel Y (minat berkunjung).

5. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pengolahan data dapat diambil simpulan sebagai berikut:
1. Variabel desain interior menunjukkan hasil pada kategori kurang baik dengan jumlah persentase sejumlah 41% responden yang menyatakan kurang baik. 
2. Variabel minat berkunjung menunjukkan hasil pada kategori baik dengan jumlah persentase sejumlah 38% responden yang menyatakan sering mengunjungi UPT Perpustakaan Dian Nuswantoro Semarang.
3. Dari hasil uji t menunjukkan bahwa desain interior berpengaruh terhadap minat berkunjung. Hal ini dapat diketahui dari hasil uji t bahwa H0 ditolak karena nilai sig. β1 (0.000) < α (0.05). 
4. Dari hasil perhitungan koefisien determinasi menenjukkan bahwa R-Square menunjukkan sebesar 12,6% minat berkunjung mahasiswa disebabkan oleh variabel desain interior sedangkan sisanya yaitu 87,4% disebabkan oleh variabel lain. Hal ini menunjukkan desain interior berpengaruh negatif terhadap minat berkunjung di UPT Perpustakaan Dian Nuswantoro Semarang.

6. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis, didapatkan hasil bahwa desain interior kurang baik. Oleh sebab itu penulis ingin menyampaikan saran sebagai masukan mengenai desain interior UPT Perpustakaan Dian Nuswantoro Semarang sebagai berikut:
1. Perlu adanya perbaikan pada desain interior di UPT Perpustakaan Dian Nuswantoro agar pengunjung tertarik untuk datang ke perpustakaan.
2. Perlu adanya kerjasama antara pustakawan dan dosen utuk meningkatkan minat berkunjung di UPT perpustakaan Dian Nuswantoro Semarang, seperti memberikan tugas dan mengarahkan mahasiswanya untuk mengunjungi dan memanfaatkan koleksi yang ada di UPT Perpustakaan Dian Nuswantoro Semarang.
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